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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan

9 sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah

\ hendaknya kamu berharap. (QS. Al-Insyirah: 6-8)

\" YaAllah . ..
“ﬁ Setitik ilmu telah kudapat sebagai ibadah ku kegdda

mengingatnya tasbihku kepada-Mu, mengajarkan kapaaiag lain
()] adalah sadagahku, dan menyebarkannya adalah jifedere¢Mu.

Syukur Alhamdulillah . . .
()] : : :
Aku panjatkan kepada-Mu ya Allah, akhirnya sebuatjigtanan
) berhasil kutempuh, sejuta asa yang membentandpubeobaan
[/
yang telah kulalui untuk mencapai sebuah impiangytaiah
“" terpendam berkat do’a-do’a orang yang tercintakkutu

;‘ AYAHANDA tersayang . . .

\" Takkan kulupakan hari-hari di mana usaha serth galyahmu untuk

A ku agar mencapai masa depan yang cerah. Dengdmahade’a serta
9 tetesan keringatmulah aku dapat meraih cita-citagyselama ini

kuimpikan.

IBUNDA tercinta . . .

Walaupun kupapah engkau selama sembilan ribu tatwn
belum cukup untuk mengantikan sembilan bulan didalam

kandungan dirimu, engkau telah membesarkan akuateng

susu dan kasih sayangmu dan menyelimuti hidupkwaten
cintamu, do’amu iringi setiap jejak langkahku, kasayangmu,
hiasi hari-harimu, cintamu semangat jiwaku, hanyiahAyang

dapat membalas kasihanmu kepadaku.

Dari ketulusan hatiku yang paling dalam
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ABSTRAK

Nama : Nikmatul Maula

NIM 1 211323743

Fakultas/Prodi : FTK/Pendidikan Agamalslam

Judul - Interaksi Edukatif Santri Dengan Tengku Di Dayah Mahyal Ulum
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Kata Kunci : Interaks

Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara satu orang dengan orang lain, yang dalam
penelitian ini antara santri dengan tengku. Interaksi edukatif santri dengan tengku di dayah
mahyal ulum al-aziziyah kabupaten Aceh Besar. Dalam pengamatan peneliti, santri di dayah
mahyal ulum al-aziziyah adalah kurangnya etika para santri dalam berbicara, bersikap, dan
menghormati dalam pengajarnya (tengku). Adapun yang menjadi rumusan masalah dengan
penelitian ini adalah interaksi edukatif pada jam pembelajaran. interaksi edukatif di luar jam
pembelgjaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif. Penelitian ini merupakan
metode penelitian lapangan (field research). Data hasil penelitian diperoleh melaui observasi
dan wawancara dengan pimpinan dayah, 2 orang tengku dan 2 orang santri. Kemudian data
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif. Hasil penelitian ini menemukan ada santri
di dayah mahya ulum telah menerapkan interaksi edukatif santri dengan tengku di dalam
pembelgjaran sudah baik, pembelgjaran di dalam kelas berupa: metode, prosedur, materi,
aktivitas, pembimbing, disiplin, batas waktu dan evaluasi. Dan di luar pembelgaran
interaksinya sudah baik juga. Adapun faktor yang mempengaruhi interaksi edukatif yaitu
faktor guru, siswa, kurikulum dan lingkungan.



ABSTRACT

Interaction is a reciprocal relationship between one person and another, which in
this study between students and teachers. Educational interaction occurs between
students and teachers at Mahyal Ulum Al-Aziziyah Islamic Boarding School
district of Aceh Besar. In the observation of the researcher, students at Mahyal
Ulum Al-Aziziyah Isamic Boarding School is the lack of ethics of the studentsin
speaking, acting, and respecting in their teachers (Tengku). Asfor the formulation
of the problem with this research is the educative interaction on the learning hour.
Educational interaction beyond learning hours. Factors influencing educational
interaction. This research is a field research method. Data of research result
obtained through observation and interview with leader of dayah, two teachers
and two students. Then the data is analyzed by using descriptive technique. The
results of this study found that students at Mahyal Ulum Al-Aziziyah Islamic
Boarding School have applied educationa interaction of students and teachers in
learning is good, learning in the class in the form of: method, procedure, material,
activity, supervisor, discipline, deadline and evaluation. And beyond the learning
interaction is good too. The factors that influence the educational interaction isthe

factor of teachers, students, curriculum and environment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam suatu agama yang kaffah (sempurna) mengatbunigan dengan
Allah Swt sebagai khaliknya dan hubungan dengaansasnakhluk. Seseorang
dapat dianggap berakhlak mulia apabila ia mempuhydiungan baik dengan
Allah, hubungan baik dengan sesama manusia, yandakimnya termasuk
hubungan santri dengan tengku, hubungan dengansalgitarnya.

Salah satu ajaran Islam adalah pendidikan akhlakikumewujudkan
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada AS8ah. Artinya, melalui
pemahaman akhlak yang benar, maka seseorang akapumaemanifestasikan
nilai akhlaknya ke dalam kehidupan sehari-hari kmhengabdi kepadanya dan
sebagai suatu jalan untuk mencari kebahagiaan dlariaakhirat. Sebagaimana

firman Allah Swt dalam surah Az-Dzariyat ayat 56:

(2053 ) e ST el s

Artinya:” Dan aku tidak menciptakan jin dan manusizelainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. Az-Dzariyat:56)

Akhlak mulia merupaskan tujuan pokok dalam pencidilagama Islam,
sesuai dengan tujuan diutusnya Rasulullah saw yaituk mengajarkan akhlak.
Akhlak pada anak dalam kehidupan sehari-hari mémpakewajiban dan
tanggung jawab orang tua dan gurunya di tempatsdkolah, dalam hal ini

sekolah yang dimaksud ialah dayah. Perilaku bea#kimi mencakup sikap,

Jalaluddin As-SayutiAl-Jami’ Ashaghir jil 1, (Beirut: Darul Fikri, 1981), no. Hadlits.
2384, h. 395.



tingkah laku anak sesuai dengan nilai-nilai ajaislam. Selain orang tua di
rumah, guru juga mempunyai andil yang cukup besaand membentuk akhlak
bagi murid-muridnya di sekolah, karena guru adahdidik kedua bagi anak di
sekolah. Oleh sebab itu, pentingnya pembinaaraklddlam kehidupan manusia
dengan pedoman kepada akhlak yang ditinggalkan Résulullah saw. sahabat
dan tokoh-tokoh Islam lainnnya.

Dayah merupakan lembaga pendidikan tradisional Aeety telah banyak
memberikan andil dalam perkembangan dan kemajuaralleSerambi Mekkah
ini. Melalui dayah nilai-nilai keacehan dan keislamdiwariskan dari generasi ke
generasi. Bila di pulau Jawa lembaga pendidikadidi@nal Islam tersebut
bernama pesantren, maka di Aceh disebut dewiggah? Adapun di Padang,
lembaga pendidikan ini disebut Surau.

Selama dalam proses pembinaan, pengembangan ddidikan, biasanya
terjadi interaksi antara sesama santri-santri dengangkunya begitu pula
sebaliknya. Proses interaksi edukatif tersebugrddenyataannya ternyata bukan
hanya memiliki aspek sosiologis yang positif, aketapi juga membawa akibat
lain yang negatif.

Fenomena yang terjadi pada santri di Dayah MahyaimUal-Aziziyah
Aceh Besar adalah kurangnya etika para santri ddlarbicara, bersikap dan
menghormati dengan pengajarnya (Tengku). Contohlakktsantri dalam

kehidupan sehari-hari yaitu bercanda berlebihangalentengkunya, ketika di

2 Tri Qurnati, Budaya Belajar dan Keterampilan Berbahasa Arab diy&h Aceh Besar
(Banda Aceh: 2007), h. 1.

3 Hasbi AmiruddinMenatap Masa Depan Dayah Di AcégBanda Aceh: 2008), h. 41.



suruh baca yasin sebagian santri tidak ada yangjipa@ktu tengku menjelaskan

pelajaran santrinya berbicara, dan masih banyatobdainnya.

Kurangnya interaksi edukatif antara santri dan kanga dapat dipengaruhi

oleh berbagai faktor, Yaitu faktor keluarga dantdakingkungan. Dalam hal ini,

peneliti tertarik untuk menelitinteraksi Edukatif Tengku dengan Santri Di

Dayah Mahyal Ulum Al-Aziziyah Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana interaksi edukatif santri dengan tenglaat sproses
pembelajaran di Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah ini?
Bagaimana interaksi edukatif santri dengan tengkat sdi luar
pembelajaran di Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah ini?
Apa faktor yang mempengaruhi akhlak santri di&rajlahyal Ulum

al-Aziziyah ini?

C. Tujuan Pendlitian

1.

Untuk mengetahui interaksi edukatif santri dengamgku saat proses
pembelajaran di Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah ini?

Untuk mengetahui interaksi edukatif santri dengamgku saat di luar
pembelajaran di Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah ini?

Untuk mengetahui apa faktor yang mempengaruhi &kkkntri di

Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah ini?



D. Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan bagiispeatan
pembaca tentang interakssi edukatif santri dengagkt di dayah
mahyal ulum.

2. Untuk menambah informasi khususnya bagi pembacdaartgn
pentingnya interaksi edukatif santri dengan tendkwayah mahyal
ulum.

3. Manfaat lain adalah sebagai referensi serta batapsgpembaca
mengenai pentingnya interaksi edukatif santri dangagku di dayah

mahyal ulum.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam pembahasan ftiamelini maka
penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang tpadadalam judul skripsi ini.
Adapun istilah yang akan dibahas adalah:

1. Interaksi Edukatif

MenurutKamus Besar Bahasa Indonesiateraksi adalah hal yang saling
melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi antarunigam! Menurut
Sardiman A.M., Interaksi adalah memberitahukan (dsenyebarkan) berita,

pengetahusan, pikiran-pikiran dan nilai-nflai.

4Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Bafakarta Barat: Pustaka Phoenik, 2007), h.
367.

5Sardiman A.M.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 8-12.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi@dukatif adalah bersifat
mendidik, berkenaan dengan pendidiRaklenurut Sardiman A.M., edukatif
(pendidikan) adalah salah satu usaha yang bersdfdar tujuan yang dengan
sistematis terarah pada perubahan tingkah laku jumekei kedewasaan anak
didik’.

Adapun menurut peneliti, interaksi edukatif adalafteraksi yang

berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pekaiiddan pengajaran.

2. Santri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaantri adalah “orang yang
mendalami Agama Islam, orang yang beribadah desgagguh-sungguh , orang
yang saleh® Selanjutnya menurut Haidar Putri, santri adalalwaiyang belajar
di Pesantren, santri ini dapat digolongkan kepaeakelompok:

a. Santri Mukim, yaitu santri yang berdatangan dampat-tempat yang
jauh yang tidak memungkinkan dia untuk pulang kexnya, maka dia
mondok (tinggal) di Pesantren, sebagai santri mukieneka memiliki
kewajiban-kewajiban tertentu.

b. Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal daerah sekitar yang

memungkinkan mereka pulang ke tempat kediaman grasasing.

SKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Bart..206.
’Sardiman A.MInteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar.h, 8-12.

8Kamus Besar Bahasa Indonesia Edsru..., h. 840.



Santri-santri kalong ini mengikuti pelajaran dengama pulang pergi
antara rumahnya dengan Pesanfren.
Adapun menurut peneliti, santri adalah orang yaglgjar untuk mencari

ilmu Agama di Pesantren atau di Dayabh.

3. Tengku
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesidengku adalah sebutan
bangsawan Melayu, anak atau keturunan rajatfdjgenurut Mahmud Khalifah,
guru atau dalam bahasa Aratua’llim, artinya orang yang memberi ilmu. Guru
adalah orang yang bersamuderakan ilmu pengetahuan.
Sedangkan menurut peneliti, tengku adalah tenagadigik yang
mengembangkan pembelajaran pada Dayah Mahyal UlbAziziyah Aceh

Besar.

4. Dayah
Dayah (bahasa Aceh) adalah nama lembaga yang tlidengan sebutan
pesantren di jawa atau surau di padang atau digkotidT hailand. Kata dayabh ini

berasal dari bahasa Arab “Zawiyah”.

®Haidar Putra Daulaysejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Islam di Insiane
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 64.

1%¢amus Besar Bahasa Indonesia Edisi Bartn. 885.

1C. Snouck Hurgronje, The Atjehnese, A. W. S. O'sah (terj), Vol I, (Leiden:
E.J.Brill, 1906), h. 63.



BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Interaks Edukatif Sebagai ProsesBelajar Mengajar

Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normatdreRa pendidikan
menurut hakikatnya memang sebagai suatu peristiargg ymemiliki norma.
Artinya bahwa dalam peristiwa pendidikan, pendifbkngajar), dan anak didik
(siswa) berpegang pada ukuran, norma hidup, paadateghadap individu dan
masyarakat, nilai-nilai norma, kesusilaan yang sewa merupakan sumber
norma di dalam pendidikan.

Proses belajar mengajar akan senantiasa meruppkases kegiatan
interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni sist@gai pihak yang belajar dan
guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswagakelsabjek pokoknya.
Belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakdkagan sadar dan bertujuan.
Tujuan adalah sebagai pedoman ke arah mana akawalilproses belajar
mengajar. Proses belajar mengajar akan berhasihbgilnya mampu membawa
perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterajgalamilai-sikap dalam
diri anak didik.”

Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anak diddcus aktif, tidak
mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila harsatu unsur yang aktif. Aktif

dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Dalamersispengajaran dengan

1Sardiman A.M|Jnteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta: Rajawali, 1986), h.
13-14.



pendekatan keterampilan berproses, anak didik Hahik aktif daripada guru.
Guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan faisitif

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar gagmgeeranan yang vital.
Mengajar adalah proses membimbing kegiatan beldggiatan mengajar hanya
bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murigéhQdarena itu, adalah penting
sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknytatenproses belajar murid,
agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyedibkgkungan belajar yang

tepat dan serasi bagi murid-mufid.

1. Pengertian Interaks Edukatif

Secara bahasa, interaksi sepadan dengan kata gangubungan,
mempengaruhi. Sedangkan dalam pengertian istilédraksi edukatif adalah
interaksi yang apabila secara sadar mempunyairtujotuk mendidik.

Menurut Sardiman, interaksi yang dikatakan intarggendidikan apabila
secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, umtekgantarkan anak didik
ke arah “kedewasaan”. Jadi dalam hal yang pentukgi bentuk interaksinya,
tetapi yang pokok adalah maksud atau tujuan bestargnya interaksi itu sendiri.
Karena tujuan menjadi hal yang pokok, maka kegiatamemang direncana atau

disengaja.

2 Saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatifakarta:
Renika cipta, 2003), h. 12.

3 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27.

4 Khadijah, Belajar dan PembelajarariBandung: Citapustaka Media, 2013), h. 7-8



Menurut Djamarah, interaksi pendidikan (edukatif) terjadi dengan sadar
yang didasari atas tujuan untuk mengubah tingkka di&an perbuatan seseorang.
Dengan demikian, muncullah istilah guru di satuagitfdan anak didik di lain
pihak. Keduanya berada dalam interaksi pendidikangdn posisi, tugas dan
tanggung jawab yang berbeda, namun bersama-santapagtujuars.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat ditarikinkgulan bahwa
pengertian interaksi edukatif guru dengan siswdatadauatu proses hubungan
timbal balik feed-backyang sifatnya komunikatif antara guru dengan aigang
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan danifaéredukatif, dilakukan
dengan sengaja, direncanakan serta memiliki tujer@ntu.

Dengan demikian, dalam interaksi edukatif harus duh unsur utama yang
harus hadir dalam situasi yang disengaja, yaitaranguru dan siswa. Seorang
guru yang mampu menciptakan interaksi edukatif yeomgdusif supaya nantinya

bisa membantu siswa untuk mencapai hasil belajar.

2. Ciri-ciri interaks edukatif
Menurut Miftahul, ciri-ciri interaksi edukatif ad#h sebagai berikut:
memiliki tujuan, prosedur, materi khusus, aktivisasak didik, pendidik sebagai

pembimbing, kedisiplinan, batas waktu dan evalGasi.

5 sardiman. A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajadakarta: Raja Grafindo,
2006), h. 8.

6 Syaitul Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifikarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 11.

7 Miftahul Huda,Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur'an Mendidik Anéklalang: UIN-
Malang Press, 2008), h. 42.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, Interaksi edukatiempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

a. Interaksi edukatif mempunyai tujuan
Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk mertbaamak didik
dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang liodhinteraksi edukatif sadar
akan tujuan, dengan menempatkan anak didik sepagat perhatian, sedangkan
unsur lainnya sebagai pengantar dan pendukung.
b. Mempunyai posedur yang direncanakan untuk mendajogin
Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, makandahelakukan
interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkstersatik dan relevan. Untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu deraganlain, mungkin akan
membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda-beda.
c. Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapannirktiasus
Dalam hal materi ini materi harus didesain sedeanikiupa, sehingga
cocok untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini perlumperhatikan komponen-
komponen pengajaran yang lain. materi harus suddésain dan disiapkan
sebelum berlangsungnya interaksi edukatif.
d. Ditandai dengan aktivitas anak didik
Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik merupakarakenaka aktivitas

anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsyaginteraksi edukatif.

8 Saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Renika
cipta, 2003), h. 35.
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Aktivitas anak didik dalam hal ini baik secara Kishaupun mental aktif. Inilah
yang sesuai dengan konsep CBSA.
e. Guru berperan sebagai pembimbing
Dalam peranannya sebagai pembimbing, guru harususdles
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadsgs interaksi edukatif
yang kondusif. Guru harus siap sebagai mediatoantladegala situasi proses
interaksi edukatif, sehingga guru akan merupak&ohoyang akan dilihat dan
dititu tingkah lakunya oleh anak didik. Guru (letbaik bersama anak) sebagai
desainer akan memimpin terjadinya interaksi edtikati
f. Interaksi edukatif membutuhkan disiplin
Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagaatu pola tingkah laku
yang diatur menurut ketentuan yang sudah ditaatgae sadar oleh pihak guru
maupun pihak anak didik.
g. Mempunyai batas waktu
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dal@sters berkelas
(kelompok anak didik), batas waktu menjadi salatu sa@ri yang tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tette kapan tujuan harus sudah
tercapai.
h. Diakhiri dengan evaluasi
Dari seluruh kegiatan tersebut, masalah evaluasipakan bagian penting
yang tidak bisa diabaikan. Evaluasi harus gurukakwntuk mengetahui tercapai

atau tidak tujuan pengajaran yang telah ditentukan.

11
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Untuk memahami pengetahuan tentang interaksi efiukédu dalam
kegiatan pengajaran secara khusus dikenal denggaksi belajar mengajar yang
titik penekanannya pada unsur motivasi. Interaldajar mengajar ini adalah
pemahaman terhadap guru yang dikatakan sebagaigatermofesioanal
kependidikan kepada siswa sebagai subjek belajar.

Menurut Muhaimin, bahwa ciri-ciri interaksi eduKatiinimal terdapat hal-
hal sebagai berikit:

a. Tujuan yang akan dicapai telah dirumuskan secéas. je

b. Bahan ajar pendidikan yang akan menjadi isi intg@rédah dipilih dan

ditetapkan.

c. Guru dan pelajar aktif dalam melakukan interaksi.

d. Pelajar dan peserta ajar berinteraksi secara aktif.

e. Kesesuaian metode yang akan digunakan untuk mendapsn

pendidikan.

f. Situasi yang memungkinkan terciptanya proses ikserayang

berlangsung dengan baik.

g. Penilaian terhadap hasil interaksi proses belagrgajar.

3. Komponen-Komponen Interaks Edukatif

Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakagkaian kegiatan

komunikasi antara guru dengan siswa, sebagai sistem interaksi edukatif di

® Muhaimin, Strategi Belajar Mengajarn(Surabaya: Citra Media), h. 73-74
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dalamnya mengandung sejumlah komponen-komponenbilapaidak ada
komponen-komponen tersebut, maka tidak akan tegad$es interaksi guru

sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik

Ada beberapa komponen-komponen dalam interakskagiflusebagai
berikut:

a. Tujuan

Dalam melaksanakan kegiatan interaksi edukatibpdasarnya tidak bisa
dilakukan dengan gegabah dan diluar kesadaranelitdila tidak adanya rencana
tujuan, karena kegiatan interaksi edukatif merupas@atu kegiatan yang secara
sadar dilakukan oleh guru, atas dasar kesadartah iguru membuat rencana
pengajaran dengan prosedur dan langkah-langkah digalgnkan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Setiap kegiatan guru dalam memprogram kegiatarbpkajaran yang tidak
pernah absen dalam agenda merupakan perbuatam tpgrabelajaran, yang
mana tujuan tersebut mempunyai arti yang pentinandaproses kegiatan
interaksi belajar edukatif. Karena dengan tujuaseteut dapat memberikan arah
yang lurus, jelas dan pasti, langkah apa saja wkag dilaksanakan oleh guru
dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Dengapeteman pada tujuan
pembelajaran maka seorang guru dapat memfilterakisnd apa yang harus

dilakukan dan tindakan apa yang harus ditinggatkan.

10 sardiman. A.M.)nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo,
2006), h. 15.

11 Roestiyah N.K.Masalah Pengajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 41.
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b. Kegiatan belajar mengajar

Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakakeigititan pendidikan,
yang mana segala sesuatu yang diprogramkan alaisalilakan dalam kegiatan
belajar mengajar, semua komponen akan berprosefaldimnya, dari semua
komponen tersebut yang paling inti adalah manusidaiam hal ini guru dan
siswa melaksanakan kegiatan dengan tugas dan tamggawab dalam
kebersamaan berlandaskan pada interaksi edukétik urersama-sama dalam
mencapai tujuan yang diinginka#.

c. Bahan pengajaran

Setiap guru sebelum melaksanakan proses belajagajae terlebih dahulu
harus mempersiapkan materi apa yang akan disanmpallegitu juga bahan
pengajaran, yang mana bahan pengajaran adalah akarumateri yang akan di
sampaikan dalam proses belajar mengajar dan temiiam sebuah interaksi
edukatif, apabila bahan pengajaran tidak ada medsep interaksi edukatif tidak
akan berjalan dengan baik, oleh sebab itu guru yakgn melaksanakan
pengajaran sudah pasti mempersiapkan materi patajsng akan disampaikan
kepada peserta didik.

d. Sumber pelajaran

Sumber pelajaran merupakan hal yang terpentingndahencapai tujuan

pembelajaran, sebab dalam interaksi edukatif bakanberproses dalam

2 sardiman. A.M.)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar.,h. 16.

13 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 1997),
h. 157.
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kehampaan tetapi berproses dalam kemaknaan, yamg woiadalamnya ada
sejumlah nilai yang disampaikan kepada pesert&,didiai-nilai tersebut tidak
datang dengan sendirinya akan tetapi di ambil beberapa sumber tidak lain
adalah dipakai dalam proses interaksi edukétif.

e. Metode

Metode merupakan suatu cara yang digunakan gunaapai tujuan yang
telah ditetapkan, sehingga dalam setiap kegiatéjaipenengajar metode sangat
diperlukan oleh guru untuk kepentingan pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak hategpaku dengan
menggunakan satu metode, tetapi guru harus menggunaetode yang
bervariasi agar jalannya prngajaran tidak membasanietapi menarik perhatian

anak didik!é

f. Alat
Alat merupakan segala sesuatu yang dipergunakamdangka mencapai
tujuan pembelajaran, di samping sebagai pelengkga gapat membantu dan

mempermudah dalam usaha mencapai tujuan interaidkagf!’

1 Sardiman. A.M.)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar., h. 18.
15 saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif h. 53
16 Saiful Bahri Djamarah, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h: 46

17 saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif h. 54
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Alat dapat dibagi menjadi dua macam: yaitu alat alat bantu pengajaran.
Alat adalah berupa suruhan, perintah, larangan,sébagainya. Sedangkan alat
bantu pengajaran adalah berupa papan tulis, ganitag dan sebagainy?.
g. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu evaluasi yang diarahkan umietilai bagaimana
pelaksanaan proses belajar mengajar yang teldtukda mencapai tujuan.

4. Peranan Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Menurut Wina Samjaya, ada beberapa peran guru dalases Belajar
Mengajar sebagai berikiit:
1. Guru sebagai Sumber Belajar
Peran guru sebagai sumber belajar merupakan garapnsangat penting
Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dgrayaguasaan materi pelajaran.
Kita tidak bisa menilai baik atau tidaknya seorajugu hanya dari penguasaan
materi pelajaran.
2. Guru sebagai Fasilitator
Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberj@iayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelafauan hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta mi@panjang pencapaian
tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang beugu teks, majalah ataupun
surat kabar.

3. Guru sebagai Mediator

18 5aiful Bahri Djamarah, Strategi belajar Mengajar,...,h. 47

1% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan
(Jakarta: Kencana, 2006) h. 19-30.
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Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahudan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan &aneedia pendidikan
merupakan alat untuk lebih mengefektifkan prosdajdremengajar. Guru tidak
hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikatapi juga harus
memiliki keterampilan memilih dan menggunakan seremgusahakan media itu
dengan baik.

Guru juga menjadi perantara dalam hubungan antarsiean Untuk
keperluan itu guru harus terampil mempergunakangg@huan tentang
bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasjuatmya agar guru dapat
menciptakan secara maksimal kualitas lingkungaigy yateraktif.

4. Guru sebagai Pengelola

Sebagai pengelola pembelajaran (learning mangjen), berperan dalam
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswapal belajar secara
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik gupatimenjaga kelas agar tetap
kondusif untuk terjadinya proses belajar selurstvai

Tujuan umum pengelola kelas adalah ialah menyediakian
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macamgiate® belajar dan
mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangiaannya khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakaralatlabelajar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan sidvedajar, tetapi juga
mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar ssfe&td di kalangan sisw#.

5. Guru sebagai Demonstrator

20 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Pofesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.
10
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Demonstrator adalah peran untuk mempertunjukkaadegiswa segala
sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengertimdamahami setiap pesan
yang disampaikan. Ada dua konteks guru sebagai osinador. Pertama, sebagai
demonstrator berarti guru harus menunjukkan sikkegpsterpuji. Kedua, sebagai
demonstrator guru harus dapat menunjukkan bagaincan@nya agar setiap
materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayleth getiap siswa.

6. Guru sebagai Pembimbing

Siswa adalah individu yang unik. Keunikan itu bdibhat dari adanya
setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua individngysama. Walaupun secara
fisik mungkin individu memiliki kemiripan, tetapigada hakikatnya mereka
tidaklah sama, baik dalam bakat, minat, kkmampdan,sebagainya. Perbedaan
itulah yang menuntut guru harus berperan sebagabipebing.

Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baikanaala beberapa
hal yang harus dimiliki, di antaranya: pertama,ugharus memiliki pemahaman
tentang anak yang sedang dibimbingnya. Kedua, dpamus memahami dan
terampil dalam merencanakan, baik merencanakaartujian kompetensi yang

akan dicapai maupun merencanakan proses pembalajara

7. Guru sebagai Motivator
Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan sa#h aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi sisa@gykurang berprestasi bukan
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetkpretiakann tidak adanya
motivasi untuk belajar sehingga ia berusaha untukngarahkan segala

kemampuannya. Dengan demikian, bisa dikatakan sygsmg berperstasi rendah
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belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang mepdia, tetapi mungkin

disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau mativasi

8. Guru sebagai Evaluator
Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulara atau
informasi tentang keberhasilan pembelajaran yamah telilakukan. Ada dua
fungsi dalam memerankan perannya sebagai evalu®ertama, untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai typramtelah ditentukan atau
menentukan keberhasilan siswa dalam menyerap nkatekiilum. Kedua, untuk
menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakarukekegiatan yang telah

diprogramkan.

5. Prinsip-prinsip Interaksi Edukatif

Dalam rangka menjangkau dan memenuhi sebagian kebatuhan anak
didik, dikembangkan beberapa prinsip dalam interad¢tskatif. Prinsip-prinsip itu
diharapkan mampu menjembatani dan memecahkan rhagatey sedang guru
hadapi dalam kegiatan interaksi edukatif. Menurytifal Bahri Djamarah,

Prinsip-prinsip tersebut adalah:

a. Prinsip motivasi
Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didiknetivasi untuk bidang
studi tertentu. Motivasi anak didik untuk meneripedajaran berbeda-beda, anak

didik yang memiliki motivasi yang tinggi, ada yasgdang, dan ada juga yang
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sedikit sekali motivasi. Hal ini perlu didasari blguru agar dapat memberi
motivasi yang bervariasi kepada anak didik.

b. Prinsip berangkat dari persepsi yang dimiliki

Setiap anak didik yang hadir dikelas memiliki tabelakang pengalaman

dan pengetahuan yang berbeda. Menyadari akan hal gimu dapat
memanfaatkannya guru kepentingan pengajaran ketgaguyang guru hadapi di
antaranya di sebabkan penjelasan guru yang supahalni oleh sebagian besar
anak didik. Hal ini terjadi karena penjelasan gyang mengabaikan pengalaman

dan pengetahuan yang bersifat apersepsi dari satapdidik.

Guru jangan menyalahkan anak didik yang tidak dapanguasai bahan
pelajaran. Dan jangan pula mengatakan anak diddalbcatau memarahinya.
Koreksilah diri, apakah guru mengabaikan bahansapsr yang dipunyai anak
didik. Bila ingin bahan pelajaran mudah dikuasaho$ebagian atau seluruh anak
didik, guru harus memperhatikan bahan apersepsy g#rawa anak didik dari

lingkungan kehidupan mereka.

c. Prinsip mengarah kepada titik pusat perhatianrtertatau fokus tertentu

Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentuk @téa tertentu akan
mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalsatu pelajaran. Tanpa
suatu pola, pelajaran yang terpecah-pecah dan @aa& didik akan sulit
memusatkan perhatian. Titik pusat akan terciptaalmelupaya merumuskan
masalah yang hendak dipecahkan, merumuskan peataygag hendak dijawab,

atau merumuskan konsep yang hendak ditemukan.
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d. Prinsip keterpaduan

Salah satu sumbangan guru untuk membantu anak diaiam upaya
mengorganisasikan perolehan belajar adalah peajelgsng mengaitkan antara
suatu pokok bahasan dengan pokok-pokok bahasan langdalam mata
pelajaran yang berbeda. Dengan begitu, bahan petagiari setiap pokok bahasan
yang diberikan oleh guru dapat dengan mudah diegaikan oleh anak didik,

sehingga menjadi padu.

e. Prinsip pemecahan masalah yang dihadapi

Masalah perlu pemecahan, bukan dihindari. Menghindhasalah sama
halnya tidak mau membina diri untuk terbiasa merle&ga masalah. Namun
begitu, masalah jangan dicari. Mencari masalah s&aaya mengundang
masalah.

Lain halnya dalam kegiatan interaksi edukatif,ugperlu menciptkan suatu
masalah untuk dipecahkan oleh anak didik dikelaalals satu indikator
kepandaian anak didik banyak ditentukan oleh kenuampntuk memecahkan
masalah yang dihadapinya. Karena itu, dalam ingerakiukatif, guru perlu
menciptakan suatu masalah berdasarkan pokok bahasamtu dalam mata

pelajaran tertentu untuk dipecahkan oleh anak didik

f.  Prinsip mencari, menemukan, dan mengembangkanrsendi
Anak didik sebagai individu pada hakikatnya menyaiinpotensi untuk
mencari dan mengembangkan dirinya. Lingkunganlahgyharus diciptakan
untuk menunjang potensi anak didik tersebut. Guangy bijaksana akan

membiarkan dan memberi kesempatan kepada anak didik mencari dan
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menemukan sendiri informasi. Atau bila memberikaformasi, hanya yang
mendasar saja sebagai dasar pijakan bagi anak didi&m mencari dan
menemukan sendiri informasi lainnya. Cara mengagaperti ini akan
menumbuhkan kepercayaan pada diri anak didik tgrapa yang mereka lakukan
itu.

Kepercayaan anak didik untuk selalu mencari damemekan sendiri
informasi adalah pintu gerbang ke arah CBSA. lrilald konsep belajar mandiri
yang tidak perlu dirisaukan dan ditentang, tetapub disalurkan secara arif dan

bijaksana, sehingga melahirkan anak didik yand-&kdiatif.

g. Prinsip belajar sambil bekerja

Belajar secara verbal terkadang kurang membawd bagi anak didik.
Karena itulah dikembangkan konsep belajar secalsstis, atau belajar sambil
bekerja learning by doing) Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesam gigapatkan oleh anak didik

lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak.didi

h. Prinsip hubungan sosial

Dalam belajar tidak selamanya anak didik harusasepdiri, tetapi sewaktu-
waktu anak didik harus juga belajar bersama dalalonkpok. Konsepsi belajar
seperti ini dimaksudkan untuk mendidik anak didikbtasa bekerja sama dalam
kebaikan. Terlepas dari perbuatan “nyontek” ketik@ngan, dengan melakukan
perbuatan kerjasama dalam keburukan. Kerja samsindimemberikan kesan
bahwa kondisi sosialisasi juga diciptkan di kelgang akan mengakrabkan

hubungan anak didik dengan anak didik lainnya ddiefajar.
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Keuntungan lain dari belajar bersama, yakni andik gang belum mengerti
penjelasan guru, akan menjadi mengerti dari hasijglasan dan diskusi mereka
dalam kelompok, dalam kasus-kasus tertentu penjelasak didik lebih efektif
dimengerti daripada penjelasan dari guru. Hal-tegy demikian itulah yang

mendasari pentingnya prinsip hubungan sosial.

i. Prinsip perbedaan individual

Ketika guru hadir di kelas, guru akan berhadapamgdn anak didik dengan
segala perbedaannya. Perbedaan ini perlu guruisadhingga guru tidak akan
terkejut melihat tingkah laku dan perbuatan analikdiang berlainan antara satu

dengan lainnya.

Kegagalan guru menuntaskan penguasaan anak dathkadap bahan
pelajaran yang diberikan, salah satunya disebak&esmna guru gagal memahami
sifat anak didik secara individual. Pendekatan kum&rangkul adalah salah satu

strategi untuk melakukan pendekatan kepada setapdidik di kelas.

Akhirnya, dalam mengajar guru perlu menerapkansygtprinsip motivasi,
berangkat dari persepsi yang dimiliki anak didigkds tertentu, keterpaduan,
pemecahan masalah dan perbedaan individual agair&legn belajar anak didik
dapat bertahan dalam waktu yang relatif lama dengaasana kelas yang

kondusif.
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6. Adab Murid terhadap Guru

Kode etik guru diartikan sebagai aturan tata ausiuruan. Maksudnya
aturan-aturan tentang keguruan (yang menyangkuere-pekerjaan guru)
dilihat dari segi susila. Menurut Westby Gibsondé&etik guru dikatakan sebagai
suatu statement formal yang merupakan norma (attaten susila) dalam
mengatur tingkah laku.

Menurut Daradjat, Tingkah laku atau moral guru gadmumnya
merupakan penampilan lain dari kepribadiannya. Bagik didik yang masih
kecil, guru adalah contoh teladan yang sangat pgrdalam pertumbuhannya,
guru adalah orang pertama sesudah orang tua yangemgaruhi pembinaan
kepribadian anak didik. Cara guru berpakaian, lbarhi berjalan dan bergaul
juga merupakan penampilan kepribadian lain, yamgga jmempunyai pengaruh
terhadap anak didi&

Peserta didik adalah komponen penting dalam p#&adidyang menjadi
sasaran tindak pendidik pada perubahan tingkah Wéu cara berfikirnya.
Dimana skeberhasilan proses belajar mengajar, tidakya bergantung pada
bagaimana pendidik mengajar ilmu yang dimiliknyaaréha pendidikan
berhadapan dengan manusia yang saling berintesaksidengan yang lain dan

berjalan dua arah, maka keberhasilan proses jugatakan oleh kondisi sikap

21 Akmal Hawi,Kompetensi Guru Pendidikan Agama Is|ddakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 50-51.
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dan perilaku peserta didiknya. Oleh karena itu wibkan adanyayround rule
bagi peserta didik untuk menunjang keberhasilargwdelajar mengajét.

Akhlak murid terhadap guru adalah sifat yang hatsiliki pada murid.
Jika seorang murid berakhlak buruk kepada gurungianakan menimbulkan
dampak yang buruk pula, hilangnya berkah dari ijang didapat, tidak dapat

mengamalkan ilmunya, atau tidak dapat menyebatkamia??

Menurut Akmal Hawi, adab murid terhadap guru adakagai berikut:

a. Mengucap salam terlebih dahulu bila berjumpa deggan

b. Senantiasa patuh dan hormat kepada segala pegutahsepanjang
tidak melanggar ajaran agama dan Undang-Undang ralega
Menghormati guru termasuk dalam kategori menghariirati sebab
guru merupakan perantara (washilah) untuk mendapatdkmu
pengetahuan.

c. Tunjukkan perhatian ketika guru memberikan pelajartdertanyalah

dengan sopan menurut keperluannya.

d. Jangan berjalan di muka atau berjalan mendahutui, ¢recuali dengan

izinnya2?*

22 Ahmad Taufig dan Muhammad Rohma@gndidikan Agama IslanfSurakarta: Yuma
Pustaka, 2011), h. 224

22 Rahman Ritongadkhlak (Surabaya: Amelia, 2005), h. 185

24 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Is|ddakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 52.
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Menurut al-Ghazali ada sebelas adab Murid terhdsuru adalah sebagai

berikut:

. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarubdapllah SWT.

sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak didikintit untuk
mensucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan kvegecela (QS.

51: 56, 6: 163).

. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingk@salah

ukhrawi (QS. 93: 4)

. Bersikap tawadhu’ (rendah hati) dengan cara meaikgg

kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidiknya.

. Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul darbagai aliran

. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk uldwi maupun

untuk duniawi

. Belajar dengan bertahap dengan cara memulai pehaj@ng mudah

menuju pelajaran yang sukar

. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian hari lderpada ilmu

yang lainnya, sehingga anak didik memilki spess#ikalmu

pengetahuan secara mendalam

. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuamg dipelajari

i. Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilduwniawi

j. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu petadpuan, yaitu

ilmu yang dapat bermanfaat dalam kehidupan dumaadthirat
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k. Anak didik harus tunduk pada nasehat penditlik.

Guru bukanlah ayah dan ibu kandung bagi seoraafy didik, bukan pula
sebagai kakak dan adik kandungnya serta bukan kauibat yang mempunyai
hubungan darah dengannya. Guru baginya penyelaaray gecara tulus dan
ikhlas membentuk kepribadiannya menjadi manusieg y@andai dan berguna.
Ketika ia dilahirkan dari kandungan ibunya, ia kdala apa-apanya, tidak pandai
membaca, menulis dan berbuat bagi dirinya (QS. 86:Di rumah. Orang
tuanyalah yang memelihara dan merawatnya yangféietahiriyah. Di sekolah
gurunya membentuk dan mendidiknya menjadi manusig yerdidik dan berbudi
pekerti. Oleh karena itu guru baginya berfungsagel

a. Pendidiknya sehingga ia pandai menulis dan membada memiliki
akhlak yang baik.

b. Pembimbing dan pengarah kepada jalan yang benar pemasehat agar
tidak melawan orang tua dan taat melaksanakan agama

c. Pelatih yang melatihnya berketerampilan dalam lgabkegiatan yang
mendukung masa depan kehidupannya.

d. Pengasuh yang memelihara dan merawatnya menjadism@aayang utuh

dalam pengertian sehat jasmani dan roharfifiya.

Atas dasar itu, peranan guru dalam menentukarukenasa depan si anak

didik sangat besar dan tidak pantas diabaikan. &ermgmikian, sangat tidak

25 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 118-119.

26 Rahman RitongaAkhlak (Surabaya: Amelia., 2005), h. 196-198
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wajar jika anak didik tidak mentaati dan menghoingatrunya sebagaimana ia
mentaati dan menghormati orang tuanya.
Dari semua itu disimpulkan bahwa sikap anak digigada gurunya ialah:

a. Tidak boleh melawan dan menentang guru

b. Tidak boleh berkata jorok dan keras di hadapan guru

c. Duduk sopan dan tertib di hadapan guru

d. Memberi salam kepada guru setiap bertemu dan nmarteingannya

e. Tidak melakukan kegiatan yang tidak disenangi gliiadapanny#’

7. Kewajiban Murid terhadap Guru
Agar pelaksanaan proses pendidikan islam dapatapan tujuan yang
diinginkannya, maka setiap peserta didik hendalsgraantiasa menyadari tugas
dan kewajibannya. Menurut Asma Hasan Fahmi, dirartizagas dan kewajiban
yang perlu dipenuhi peserta didik adalah:
a. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkamyhatebelum
menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena belajaalau ibadah dan

tidak sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih.

b. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiagi dengan

berbagai sifat keutamaan.

c. Memiliki kemauan yang kuat.

27 Rahman RitongaAkhlak .., h.196-198
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mencari dan menuntut ilmu diberbagai tempat.

Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya.

Peserta didik hendaknya belajar secara sunggulggbndan tabah

dalam belajaf®

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan islam, peskdik hendaknya

memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik datirndan kepribadiannya. Di

antara sifat-sifat ideal yang perlu dimiliki pesedidik misalnya; berkemauan

keras atau pantang menyerah, memiliki motivasi yamggi, sabar, tabah, tidak

mudah putus asa, dan lain sebagainya.

Menurut  imam al-Ghazali, sebagaimana dikutip Fgtdh Hasan

Sulaiman, sifat-sifat yang patut dan harus dimgi&serta didik kepada 10 macam

sifat, yaitu:

a.

Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqgarra Allah,
konsekuensi dari sikap ini, peserta didik akan stasa mensucikan
diri dengan akhlaq al-karimah dalam kehidupan sétemya.
Mengurangi kecendrungan pada kehidupan duniawi ndibg
ukhrawi.

Bersikap tawadhu’ (rendah hati)

Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yangdindari berbagai

aliran

28 Al-Rasyidin dan Samsul NizaFjlsafat Pendidikan Islam(Ciputat: Ciputat Press,
2005), 50-51
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e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuiji, baik ilmu umumaupun agama

f. Belajar secara bertahap atau berjenjang dengan laiemeiajaran
yang mudah menuju pelajaran yang sulit, atau dan yang fardhu
‘ain menuju ilmu yang fardhu kifayah (QS. Al-Fa#8 : 19).

g. Mempelajari suatu ilmu sampai tuntas untuk kemudiarelin pada

ilmu yang lainny&?

B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Interaksi Edukatif

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi interakskatduadalah sebagai
berikut2©
1. Faktor Guru
Guru adalah pengelola pembelajaran atau disebubglajaran. Faktor
ini perlu diperhatikan adalah keterampilan mengajarengelola tahapan

pembelajaran, dan memanfaatkan metode.

Menurut Muhammad Ali, setiap guru memiliki pola rgejar sendiri-
sendiri. Pola mengajar ini tercermin dalam tinglketu pada waktu melaksanakan
pengajaran. Menurut Dianne Lapp, menanamkan polamunmingkah laku
mengajar yang dimiliki guru dengan istilah “Gayangajar atau Teaching Style”.
Gaya mengajar ini mencerminkan bagaimana pelaksgpeagajaran guru yang
bersangkutan, yang dipengaruhi oleh pandanganngdirséentang mengajar,

konsep-konsep psikologi yang digunakan, serta kluik yang digunakan.

29 Al-Rasyidin dan Samsul NizaFjlsafat Pendidikan Islam. h. 52-53.

30 Etin Solihatin,Strategi Pembelajaran PPKNJakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 11-12.
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2. Faktor siswa

Siswa adalah subjek yang belajar atau disebut grel&ada faktor
siswa yang harus diperhatikan adalah karaktersstika, baik karakteristik umum
maupun karakteristik khusus.

Setaiap siswa mempunyai keragamaan dalam hal kemakaaupun
kepribadian. Kecakapan yang dimiliki masing-masisgwa itu meliputi
kecakapan potensial yang memungkinkan untuk di kexgkan, seperti bakat dan
kecerdasan. Maupun kecakapan yang diperoleh daili belajar. adapun yang
dimaksud dengan kepribadian adalah ciri-ciri khugarsg dimiliki oleh individu
yang bersifat menonjol, yang membedakan dirinyaatang lain.

3. Faktor kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman bagi guru dan siswaandal
mengorganisasikan tujuan dan isi pelajaran. Pakierfani perlu diperhatikan
bagaimana merumuskan tujuan pembelajaran dan ngEMsasikan isi
pelajaran.

Kurikulum dalam kajian ini menggambarkan pada tsiuapelajaran
dan pola interaksi belajar mengajar antara gurusigma untuk mencapai tujuan
tertentu. Bahan pelajaran sebagai isi kurikulum gagn kepada tujuan yang
hendak dicapai. Demikian pula pola interaksi guenghn siswa. Oleh sebab itu,
tujuan yang hendak dicapai itu secara khusus memggkan bentuk perubahan
tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai siswéaloieproses belajar yang

beraneka ragam. Dengan demikian, baik bahan mapolen interaksi guru
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dengan siswa pun beraneka ragam pula. hal ini dapatimbulkan situasi yang
bervariasi dalam proses belajar mengajar.
4. Faktor lingkungan

Lingkungan atau latar adalah konteks terjadinyagptman belajar.
pada faktor ini perlu diperhatikan lingkungan fisian lingkungan nonfisik yang
menunjang situasi interaksi belajar mengajar ogtima

Novak dan Gowin mengistilahkan lingkungan fisik teh belajar
dengan istilah “Millieu”, yang berarti konteks tw@djnya pengalaman belajar.
lingkungan ini meliputi keadaan ruangan, tata ryadan berbagai situasi fisik
yang ada disekitar kelas atau sekitar tempat bgslamgnya proses belajar

mengajar.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengaendekatan kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode persiityang berdasarkan pada
filsafat postpositivisme yang digunakan untuk min@ada kondisi alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana pesebdigai instrumen kunti.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaganelitian yang
bertujuan menggambarkan sifat-sifat sesuatu yamgate berlangsung pada masa
sekarang. Maksudnya, penulis mengumpulkan data atau infermang
diperoleh dilapangan serta membahas sesuatu s#sugéan apa yang ada pada

masa sekarang ini.

B. Subjek Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikenméka yang menjadi
subjek penelitian ini adalah pimpinan dayah, 3 greéengku dan 2 orang santri

Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah.

C. Instrumen pengumpulan data
Adapun yang dimaksud dengan instrument pengumpddam adalah cara

untuk memperoleh data.

1Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2006), h. 15.

2 Muhammad NasirVietode penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1988), h. 63
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1. Instrumen Observasi
Observasi dilakukan melalui penglihatan, penciumpendengaran,
peraba dan pengecap atau dapat disebut juga demgEgamatan
langsung kelapangan. Observasi dari penelitiaténbentuk orservasi
partisipan, yaitu penelitian terlibat dengan kesiasehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagabesurdata
penelitian® Adapun tujuan dari observasi ini untuk mengetahui
bagaimana interaksi edukatif santri dengan tengkdapsaat jam
pembelajaran dan untuk mengetahui bagaimana isieedkikatif santri
dengan tengku pada saat diluar jam pembelajaran.

2. Instrumen Wawancara
Wawancara adalah suatu proses untuk memperolehnakgt untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambiatag muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwaxgadengan
tujuan tanpa menggunakan pedoman (guide) wawathcara.
Menurut Rusdi Pohan, wawancara adalah salah saknikte
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan canagaakan tanya
jawab, baik secara langsung maupun tidak langsteknik wawancara
mampu menggali pengetahuan, pendapat, dan pendséseorang

tentang suatu halSasaran wawancara adalah pimpinan dayah, tengku

8 Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 165

4 Burhan BunginMetode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 126.
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dan santri Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah. Adapunu&n dari
wawancara ini untuk mengetahui apa faktor yang nesmg@ruhi akhlak

santri di Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yaemguh oleh seorang
peneliti untuk mendapatkan data atau fakta yardppat dan terjadi pada subjek
penelitian® Tujuan penggunaan teknik pengumpulan data adalatuku
mendapatkan bahan-bahan yang objektif atau tepatdd@at dipertanggung
jawabkan validitas kebenarannya.

Selanjutnya, untuk mencapai tujuan yang maksimalkamaenulis
mengumpulkan data melalui beberapa teknik, vyaitulipoe observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penggunaan teknik pgngam data tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah metode yang dilakukan untuk meostgieinformasi
tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam keapdt@bservasi yaitu
tinjauan langsung kelapangan yang dilakukan dirdataangan kelas

untuk mendapatkan informasi tentang proses beatagagajar.

5 Rusdi PohanMetodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 2007),
h. 57.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian: Suatu Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1998), h. 225

7 Nasution Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara,2004), h. 106
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Dalam penelitian ini penulis akan melakukan obsgrpartisipan ke
Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah Aceh Besar. Adapumgaakan
menjadi sasaran observasi adalah Interaksi Edukatitri dengan
tengku di Dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah Aceh Besar.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan lipemnmtuk
mendapatkan secara langsung informasi yang digarlukdengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responokes dijawab.
Adapun yang menjadi responden untuk diwawancaralahdpimpinan
dayah, tengku dan santri di Dayah Mahyal Ulum ak#ah Aceh

Besar®

E. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah “proses mengatur urutan da¢@gorganisasikannya
keadaan suatu pola, kategori, dan satuan uraiar’d&edangkan menurut faisal,
“analisa data adalah proses menyusun, mengkategod&ta, mencari pola atau

tema, dengan maksud untuk memahami makn&nya.

8 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta :Bumi Aksara,
2009), h.179

9 Nasution Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsido, 2002), h. 142.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Segarah Berdirinya YLPI Mahyal Ulum Al-Aziziyah

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Mahyal Ulum Alziyah berada
wilayah barat ibu kota Kabupaten Aceh Besar dengaak dari Ibukota
Kabupaten 40 KM serta jarak dari Ibu kota ProvitisiKM tepatnya di desa Dilib
Bukti Sibreh Kec. Suka Makmur Kab. Aceh Besar, Rreiv Aceh. Pondok
Pesantren ini didirikan pada tahun 1999 dengan tdahsebidang tanah seluas
6000 Meter wakaf dari salah seorang pihak keludigjaH. Faisal Ali bernama
H.M Ali Mahmud atau yang lebih dikenal dengan H Alinar Desa. Pendiri
sekaligus pimpinan pertamanya adalah Tgk.H. Faigdil beliau merupakan
salah seorang alumni senior di Salah satu lempagdidikan Islam tertua di
Aceh yaitu Ma’hadal Ulum Diniyah Islamiyah Mesjidajta (MUDI Mesra)
Samalanga- Bireuéen.

Tgk. H. Faisal Ali menimba ilmu serta mengabdiL#l MUDI Mes;jid
Raya Samalanga tersebut lebih kurang selama 1 tadulai dari tahun 1985
sampai akhir tahun 1999. Setelah pembebasan taesals dengan memohon
do’a serta restu Al Mukarram Waled H Hasanoel Bakl@ untuk mendirikan
sebuah Lembaga pendidikan yang diberi nama DayatydidJlum Al-Aziziyah
sekaligus meninggalkan almamater yang telah menmitsesaya.

Porses pengajian pertama diaktitkan dengan Saetdapa sebanyak 5

orang pada malam 12 Rabiul awal 1421. H sekaligetakukan peusijuek

! Dokumentasi Profil Dayah Mahyal Ulum Al-Aziziyatafiun 2015.



(tepung tawar) pada sebuah balai tempat belajar Digx. H Mukhtar Lutfi atau
lebih di kenal dengan Abon Seulimeum atas seizinvildkarram Waled H
Hasanoel Basry. HG. Dalam kurun waktu tujuh bulasusah pendirian dayah
mulailah berbenah diri dengan membangun beberagiégas pendukung lainnya
walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana. Kemajerta Pembangunan
YLPI Mahyal Ulum Al-Aziziyah tidak terlepas dari Kungan beberapa tokoh
masyarakat yang selalu antusias dalam membantmdarbangun dayabh ini.
Seiring berjalannya waktu, pembenahan terus dilakuétiemi kemajuan
Lembaga Pendidikan Islam Mahyal Ulum Al-Aziziyatiantaranya pembenahan
pembangunan fisik seperti Asrama, Ruang belajgrurlamesjid dan lain-lain.
Selain pembagunan fisik pembenahan juga dilakukafanmd manajemen
pengelolaan dayah kearah yang lebih baik. Deng&argyan semua pihak, YLPI
Mahyal Ulum Al-Aziziyah terus berkembang bersamamah menantang masa
depan dalam membangun peradaban melalui kerjasangmad lembaga lain baik
dalam maupun luar negeri, YLPI Mahyal Ulum Al-Azjiah hingga saat ini telah
berhasil melulusskan santrinya untuk masuk kepaegurtinggi dalam negeri
maupun luar negeri seperti Global University dirBeLibanon. Selain itu juga
beberapa santrinya ada yang menjadi anggota TNI Kiggolisian Republik

Indonesia.

Dalam rangka menghadapi serta menjawab tantangaasrgy@ arus
perkembangan, Dayah Mahyal Ulum Al-Aziziyah padduta 2013 telah
mendirikan sebuah pendidikan formal yaitu sekolamemgah kejuruan (SMK) di

bidang otomotif dan pengelasan, kemudian di tahangysama juga Dayah
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Mahyal Ulum Al-Aziziyah mendirikan sekolah tinggimu syariah Nahdlatul
Ulama Aceh (STIS NU Aceh) yang sudah memulai péykbban perdana pada
tahun ajaran 2015/2016 sebagaimana surat kepuigan Pendidikan RI.

1. Tokoh-Tokoh Pendukung/ Pendiri YLPI Mahyal Ulum Al-Aziziyah
a. Tgk. H. Faisal Ali
b. H. M. Ali Mahmud
c. M. Ali Daud
d. M. Nasir M. Al
e. H.Sofyan Harun
f. H.Razami Umar
g. H.Zulkifli Husein S.Sos

B. Tujuan Pendidikan
Pendidikan dan pengajaran di YLPI Mahyal Ulum Al-Aziziyah

ditujukan ke arah pembinaan insan yang berakhlakul karimah, berbadan
sehat, berpengetahuan luas, beramal ikhlas guna mengabdi di tengah-
tengah Masyarakat. Peserta didik diharapkan tumbuh menjadi manusia
yang berwawasan keagamaan yang Universal dan kosmopolitan, dan
mempunyai kemampuan yang tinggi menghadapi kehidupan masyarakat
modern dan menghindari pengaruh budaya westernisasi dan menyiram
kesegaran bathin generasi muda yang menjadi korban sekulerisme
budaya asing.

Demikian juga pendidikan dan pengajarannya senantiasa
diarahkan untuk berperan aktif membina keteguhan, keimanan dan

berjihad di jalan Allah, berpegang teguh pada Al-Quran, Sunnah Rasul,
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Ijma" Ulama, serta Qiyas yang beaqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.
C. Keadaan Dewan Guru dan Santri
a. Dewan Guru

Peranan dan tenaga pendidik sangat penting daldalselembaga
pendidikan. Betapapun baiknya konsep sebuah lembaga didukung oleh
fasilitas dan prasarana yang cukup lengkap tidaknaberhasil kalau tidak
didukung oleh tenaga pengajar yang berkualitas infem iptek. Oleh karena
demikian maka penempatan guru di YLPI Mahyal UlakAziziyah dilakukan
dengan proses yang sangat matang, di mana guru gaempatkan pada
tingkatan kelas disesuaikan dengan kemampuan ktuelemereka. Dan untuk
peningkatan wawasan keilmuan, YLPI Mahyal Ulum Adidyah telah dan
dalam persiapan tenaga pengajar yang bergelanaarja

Jumlah tenaga guru pendidik pada YLPI Mahyal UlutrA&iziyah saat
ini berjumlah 24 guru. Sebahagian besar guru yaeggajar adalah Alumni dari
Dayah itu sendiri yang telah menguasai, menjiwiai dian ruh Dayah tersebut.

b. Daftar Tenaga Pengajar

Pendidikan
No Nama Guru Formal Nonformal Jabatan
1 | Tgk. H. Faisal Al Madra_sah LPI MUDI Mesra Pimpinan
Stanawiyah Samalanga
2 | Tgk. Munawar Sanusi SMP YLPI BUDI Lamno Wadir |
3 Tgk. Bachtiar SMP LPI MUDI Mesra Wadir II
Muhammad Samalanga
. Sekolah Menegah YLPI Mahyal 'Ulum .
4 | Tgk. Marbawi M.Yusuf Atas Al-Aziziyah Wadir 11l
5 Tgk- Muslem Hamdani S2 IAIN Ar-Raniry LP1 MUDI Mesra Sekretaris Umum
S.Sos.| Samalanga
6 | Tgk. Taufik Madrasah Aliyah YLPI Mahyal 'Ulur] Waksekretaris
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o)

Hidayatullah Al-Aziziyah
7 Tgk_. Damanhuri M. SMP YLPI Mahy_al ‘Ulum Bendahara Umun
Amin Al-Aziziyah
. YLPI Mahyal 'Ulum .
8 | Tgk. Asy'ari M.Daud Sekolah Dasar Al-Aziziyah Wakil Bendahara
Tgk. Aria Sandra i , YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
9 Tamren, S.HI S2 IAIN Ar-Raniry Al-Aziziyah Pendididikan
. . YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
10 | Tgk. Baihaqi Abdullah Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Ibadah
- . YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
11 | Tgk. Juliadi Husen Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Hankam
- YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
12 | Tgk. Ziadi Hasyem Sekolah Dasar Al-Aziziyah Humas/Olah Rag
13 Tgk. Muhammad NaS|rD3 Univ Gajah Mad YLPI Mar_ly_al Ulum | Kepala Bagian.
Ali Al-Aziziyah Pembangunan
. YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
14 | Tgk. Akhyar M.Jamal Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Asrama
Tgk. Syamsul Bahri, i , YLPI Mahyal 'Ulum Ka. Lab.
15 S.Pd.| SLIAIN Ar-Raniry Al-Aziziyah Komputer
Tgk. Faisal Nurdin, , YLPI Mahyal 'Ulum
16 S Pd.l S1 IAIN Ar-Raniry Al-Aziziyah Ka. Perpustkaan
Tgk. Abd Muthaleb i . YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
17 Marhaban SLIAIN Ar-Raniry Al-Aziziyah PHBI
. . . YLPI Mahyal 'Ulum | Kepala Bagian.
18 | Tgk. Aswadi Zamzami Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Kebersihan
Tgk. Muhammad YLPI Mahyal 'Ulum
19| Abdullah SLTP Al-Aziziyah Guru
20 | Tgk. Hardi M. Said SLTP YLPI Mahyal ‘Ulum Guru
Al-Aziziyah
21 Tgk. Habiburrahman Sekolah Menegah YLPI Mahyal 'Ulum Guru
Amir Atas Al-Aziziyah
22 | Tgk. Laili Syamsidar SMP LP1 Ihya 'ul-Ulum Al- Guru
Aziziyah
24 | Tgk. Muallim S1IAIN Ar-Raninj - MUDI Mesra Guru
Samalanga
b. Santri

Santri yang belajar di YLPI Mahyal Ulum Al-Aziziyaberasal dari

berbagai daerah baik dari Aceh maupun luar Acehjdiga ada beberapa orang

yang berasal dari luar daerah. Jumlah santri yatajar di YLPI Mahyal Ulum
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Al-Aziziyah sekarang ini adalah sebanyak 250 orayang terdiri dari 150
santriwan dan 100 santriwati.
Setiap Santri yang sudah terdaftar di Mahyal UlulrA&iziyah, terdiri
dari 3 katagori :
1. Katagori A : Menetap dan tidak sekolah
2. Katagori B : Menetap dan Sekolah diluar Dayah

3. Katagori C : Tidak menetap

a. Jenjang Pendidikan Santri

No | NamaKelas Setara Jenjang Jumlah Santri/ Masa
Kelas santriwati | Belajar

1 | Kelas Tajhizi| Stanawiyah 1Ruang 400Orang 1 Tahun

2 | Kelas 1 Aliyah 1 Ruang| 30O0rang 1 Tahun

3 | Kelas 2 Aliyah 1 Ruang| 30O0rang 1 Tahun

4 | Kelas 3 Aliyah 1 Ruang| 25O0Orang 1 Tahun

5 | Tingkat 1 Dayah Manyang ( Ma’had ‘Aly 1 Ruang @fang | 1 Tahun

6 | Tingkat 2 Dayah Manyang ( Ma’had ‘Aly 1 Ruang @Gfang | 1 Tahun

7 | Tingkat 3 Dayah Manyang ( Ma’had ‘Aly 1 Ruang @Eng | 1 Tahun

8 | Tingkat 4 Dayah Manyang ( Ma’had ‘Aly 1 Ruang Q@#ang | 1 Tahun

9 | Takassus Program Pendidikan Kader Guru 1 Ruang Or&8g | 2 Tahun

Jumlah 9 Ruang| 149 Orang
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B. Penyajian Data

Hasil penelitian yang akan dianalisis secara dpskradalah interaksi
edukatif tengku dan santri saat proses pembelajanéeraksi edukatif santri
dengan tengku saat diluar jam pembelajaran hasitaweara. Hasil analisis
masing-masing data tersebut disajikan berikut ini:

1. Interaksi Edukatif santri dengan tengku saat prpsesbelajaran.

Setelah peneliti melakukan observasi tentang ikseradukatif santri

dengan tengku saat proses pembelajaran di Dayatyalldhum Al-Aziziyah.
dapat disajikan pada tabel 4.1 berikut #ni :

Tabel 4.1. Hasl Observasi pada saat jam pembelajaran di Dayah Mahyal
Ulum Al-Aziziyah.

NO Aspek yang di amati Deskripsi

1 Tujuan tengku mengungkapkan tujuan pembelajaran
hanya di awal pertemuan saja dan untuk
pertemuan selanjutnya biasanya langsung masuk

ke materi pembelajaran.

2 | Prosedur langkah-langkah pembelajarannya tidalasesu
dengan kurikulum, tidak mengejar kurikulum

hanya belajar sesuai dengan materi.

3 Materi tengku menjelaskan materi sesuai dengdarme
materi yang diajarkan biasanya tercapai dengan

jelas dan mudah dimengerti.

4 Aktivitas aktivitas sehari-hari selain belajataki kuning
yaitu belajar tilawah, kaligrafi, hafalan al-Qur;an

zikir,muhadzarah, yasinan bersama dan gotong

2 Hasil observasi tanggal 10-20 juli 2017 di Dayaahyal Ulum Al-Aziziyah.
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royong.

5 Pembimbing

tengku membimbing santri dengan lbeikya
sebagian santrinya saja yang tidak patuh

tengku juga memberi motivasi kepada santri.

6 Disiplin

tingkah laku santri sebagian tidak disip
- Diketika tengku lagi menjelaskan pelajaran g
santri yang berbicara.
- Waku naik ngaji duluan tengku yang naik.
- salat berjamaah,ada beberapa santri yang ti
berjamaah.
- Di ketika baca yasin,ada beberapa santri ya
tidak datang untuk baca yasin.
- Di saat gotong royong,ada beberapa santri
yang harus dikejar untuk melakukan gotong

royong.

7 batas waktu

mulai pengajian kitab kuning dari E8r80
sampai 22:30.

8 Evaluasi

tengku mengadakan ujian hanya 2 kahset

ada

dak

Menurut hasil wawancara dengan wakil pimpinan Dayiamyal Ulum Al-

Aziziyah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode mengajar yang diterapkan di pesaMahyal Ulum al-

Aziziyah ?

Jawaban: ada metode dakwah, hafalan, diskusi dga fawab
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2. Apa saja hukuman yang tengku berikan jika santdanmggar peraturan di
dayah?
Jawaban: cukur rambut, dimandikan kalau tidak barggbuh, membersihkan

wc dan lain sebagainya.

3. Langkah-langkah apa saja yang abu rencanakan umgsmcapai tujuan
pembelajaran?
Jawaban: menghafal dan langsung terjun ke mesigd tampil di tengah-
tengah masyarakat itu bagi mereka yang sudah bedaejdan tahun, yang

belum bisa itu diajarkan sampai bisa.

4. Bagaimana interaksi santri di dayah ini?
Jawaban: sopan santun, punya tata krama, tapii $&liapunya tingkah laku

yang tidak kita inginkan.

Selain wawancara dengan pimpinan dayah, juga memaasa 3 orang tengku
dayah Mahyal Ulum al-Aziziyah. Wawancara dengamkenTaufiq Hidayatullah

selaku tengku bidang pendidikan dan pengajar.

1. Apakah ada tujuan belajar ketika tengku masuk Relas
Jawaban: ada, agar santri bisa dan berani bertaggguab kepada

masyarakat.

2. Apa saja prosedur yang tengku buat untuk mencajpeirt pembelajaran?
Jawaban: suruh mengulang kitab, tanyak pertanysamy ydi belakang,

menghafal.
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3. Metode apa saja yang di gunakan ketika mengajar?

Jawaban: diskusi, ceramah, dakwah, tanya jawab.

4. Bagaimana dengan materi yang tengku ajarkan kepandti, apakah santri
senaang dengan materi yang tengku ajarkan?

Jawaban: senang.

5. Aktivitas apa saja yang tengku berikan kepada isantr

Jawaban: tilawah, kaligrafi, menghafal Al-Qur'an

6. Bagaimana cara tengku memotivasi anak didik supaga dalam proses
pembelajaran?
Jawaban: menjelaskan tentang kelebihan ilmu, memhbsehat tentang orang

yang berilmu.

7. Apa saja hukuman yang tengku berikan jika anakdittlanggar saat belajar
di dayah ini?

Jawaban: membersihkan halaman, wec.

8. Apa persiapan tengku ketika masuk kelas ?

Jawaban: mengulang sebelum masuk kelas, mempeasiaphterinya,

9. Bagaimana interaksi santri di dayah ini?
Jawaban: sopan santun, punya tata krama, menghipéakataan yang

menyakitkan.

10. Kapan waktu yang tengku berikan untuk mengevalsesiri?

Jawaban: 2 kali setahun
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Wawancara dengan tengku Muallim selaku pengajabayah Mahyal

Ulum Al-Aziziyah3

1. Apakah ada tujuan belajar ketika tengku masuk Relas

Jawaban : ada, supaya anak didik berhasil.

2. Apa saja prosedur yang tengku buat untuk mencajpein pembelajaran?

Jawaban: belajar dengan yakin, mengulang kitab.

3. Metode apa saja yang di gunakan ketika mengajar?
Jawaban: penyampaian materi, praktik.

4. Bagaimana dengan materi yang tengku ajarkan kepadi, apakah santri
senaang dengan materi yang tengku ajarkan?

Jawaban: senang.

5. Aktivitas apa saja yang tengku berikan kepada isantr
Jawaban; menghafal, tilawah, kaligarfi.

6. Bagaimana cara tengku memotivasi anak didik supaga dalam proses
pembelajaran?
Jawaban: menyampaikan kisah orang sukses, mendsaniig untuk berfikir

positif.

7. Apa saja hukuman yang tengku berikan jika anakkdiaielanggar saat belajar
di dayah ini?

Jawaban: menegur, mendidik, kalau sudah keterlalupakul.

8 Wawancara dengan tengku Muallim selaku guru, tang@017
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8. Kapan saja waktu yang digunakan dalam mengajar?

Jawaban: malam, siang, pagi, subuh.

9. Apa saja peraturan yang berlaku di dayah ini daa aga syarat ketika
menerima siswa baru?

Jawaban: salat berjama’ah, naik ngaji tepat waidak boleh memakai hp.

10. Apa persiapan tengku ketika masuk kelas ?
Jawaban: persiapan materi, siap diri.
11. Bagaimana interaksi santri di dayah ini?

Jawaban: baik-baik saja, terkadang tingkahnya yidag enak di lihat.

12. Kapan waktu yang tengku berikan untuk mengevalsesiri?
Jawaban: 2 kali setahun
Wawancara dengan tengku Dhafratul Igramah selakgapar di Dayah

Mahyal Ulum Al-Aziziyah?

1. Apakah ada tujuan belajar ketika tengku masuk Relas

Jawaban: ada.

2. Apa saja prosedur yang tengku buat untuk mencajpein pembelajaran?
Jawaban: melakukan pendekatan dengan santri kayang di maksud
mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada datikk jadi, agar

tujuan pembelajaran itu tercapai maka kita harusdalkati peserta didik.

3. Metode apa saja yang di gunakan ketika mengajar?

4 Wawancara dengan tengku Dhafratul Igramah, sedaku, tanggal 8 juli 2017
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Jawaban: mendengarkan pelajaran dari guru, tamabjadiskusi.

. Bagaimana dengan materi yang tengku ajarkan kepadfa, apakah santri
senaang dengan materi yang tengku ajarkan?

Jawaban:senang.

. Aktivitas apa saja yang tengku berikan kepada isantr
Jawaban: membaca matan kitab yang belum di ajarkanghafal kitab-kitab

nahu, sharaf dan bait-bait.

. Bagaimana cara tengku memotivasi anak didik supaga dalam proses
pembelajaran?

Jawaban: memperjelas tujuan yang ingin di capaimbamgkitkan minat
santri, menciptakan suasana yang belajar yang mangk&an, menciptakan

persaingan dalam belajar, mengomentari hasil lsaujéri

. Apa saja hukuman yang tengku berikan jika anakkdigelanggar saat belajar
di dayah ini?
Jawaban: menyuruh mengajar santri, menyuruh méalghpa saja yang bisa

menambahkan ilmu kepadanya.

. Kapan saja waktu yang digunakan dalam mengajar?

Jawaban: sesudah salat subuh, pagi, siang, malam..

. Apa saja peraturan yang berlaku di dayah ini daa aga syarat ketika

menerima siswa baru?
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Jawaban: memakai cadar bila berhadapan dengan |gm& yang bukan

muhrim, baca yasin secara berjama’ah di mesjidf &rjama’ah di mes;jid.

10. Apa persiapan tengku ketika masuk kelas ?
Jawaban: mempelajari hal-hal yang harus di ajapgada saat mengajar para
santri.

11. Bagaimana interaksi santri di dayah ini?
Jawaban: mereka berkomunikasi dengan bahasa yapan,s@da yang
menggunakan bahasa daerah dan ada yang menggubakasa nasional

bahkan kadang-kadang ada yang menggunakan baliaga as

12. Kapan waktu yang tengku berikan untuk mengevalsesiri?

Jawaban: ketika diadakan ujian yaitu 2 kali setahun

Selain wawancara dengan tengku, penulis juga memeawai 2 santri,
Adapun data wawancara dengan santri adalah selbadjeit:
Wawancara dengan Nyak Miftahur Rizky selaku sagitDayah Mahyal

Ulum Al-Aziziyah®

1. Apa saja kegiatan yang ada di dayah anda?
Jawaban: proses pengajian, gotong royong, baca passama, zikir bersama

setiap malam jum’at, muhadharah.

2. Apakah ketika masuk kelas tengku mengungkapkaarnupembelajaran ?

5 Wawancara dengan Nyak Miftahur Rizky, selaku satanggal 8 juli 2017
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Jawaban: ada, pada awal mulai pengajaran biasengku mengungkapkan

apa tujuan dari kitab yang kami pelajari.

. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakaykuenntuk membuat
anda paham?

Jawaban: lebih sering tengku mengulang setiap gralajyang telah kami
pelajari, banyak diskusi bersama dalam kelas sghimgemudahkan untuk

mengingat pelajaran tersebut.

. Bagaimana materi yang diajarkan oleh tengku kepadala,apakah
disampaikan dengan jelas?

Jawaban: jelas serta mudah dipahami.

. Metode apa saja yang tengku ajarkan untuk anda?

Jawaban: diskusi, tanya jawab, meringkas.

. Bagaimana cara tengku membangkitkan semangat bataja?
Jawaban: suasana yang nyaman seperti tidak teskxius dalam belajar,

terkadang sekali-kali bercerita yang bermanfaat.

. Peraturan apa saja yang berlaku di dayah anda?
Jawaban: tidak boleh memakai hp, di larang merolblgrang memakai baju

pendek, salat berjama’ah, tidur tepat waktu.

. Hukuman apa saja yang diberikan oleh tengku ketieéanggar peraturan di

dayah ini?
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Jawaban: membersihkan wc, mencukur rambut, di rkandsekaligus di

jemur.

9. Apakah setelah belajar, tengku melakukan penilaian?

Jawaban: tidak ada, tapi kebiasaannya 2 kali setahu

Wawancara dengan Asma Wirda selaku santri di Dayahyal Ulum Al-

Aziziyah8

1. Apa saja kegiatan yang ada di dayah anda?

Jawaban: pengajian kitab kuning, belajar tilawattigkafi, hafalan Al-Qur’an.

2. Apakah ketika masuk kelas tgk mengungkapkan tupgsmnbelajaran ?
Jawaban: iya, tetapi Cuma diawal pertemuan darkysgttemuan selanjutnya

biasanya langsung masuk ke materi.

3. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakakuenntuk membuat
anda paham?
Jawaban: metode pembelajarannya relatif terbuka, qiasih belum paham

akan di ulang hingga beberapa kali dan di bukalsasanya.

4. Bagaimana materi yang diajarkan oleh tengku kepadala,apakah
disampaikan dengan jelas?
Jawaban: materi yang di ajarkan biasanya tercagagah jelas dan mudah di

mengerti.

6 Wawancara dengan Asma Wirda, selaku santri, targgjodi 2017
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5. Metode apa saja yang tengku ajarkan untuk anda?

Jawaban: bebas bertanya.

6. Bagaimana cara tengku membangkitkan semangat beafeja?
Jawaban: cara membangkitkan semangat belajar derayan penyampaian

kata-kata motivasi dan nasehat.

7. Peraturan apa saja yang berlaku di dayah anda?

Jawaban: salat berjamaah, baca yasin bersamanggjikepat waktu.

8. Hukuman apa saja yang diberikan oleh tengku ketiktanggar peraturan di
dayah ini?
Jawaban: biasanya bentuk hukuman tergantung kesaejaimng dilakukan, jika
kesalahan ringan hukumannya dinasehati, namurbpkat di kenakan sanksi
mulai dari membersihkan wc hingga cukur rambumandikan di depan santri

lain hingga dikeluarkan.

9. Apakah setelah belajar, tengku melakukan penilaian?

Jawaban: tidak, penilaian hanya dilakukan ketilanuj

2. Interaksi edukatif saat diluar jam pembelajaran.

a. Bagaimana interaksi edukatif santri di Dayah Mahyaim Al-Aziziyah?
Menurut tengku Muallem, interaksi yang dilakukantsavaktu gotong royong

adanya kebersamaan antara santri dan tengku daddakukan aktivitas gotong

royong tapi terkadang-kadang santri membuat temg&tah dengan mereka di
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karenakan santri bermalas-malasan untuk gotonggpyyoMenurut tengku
Taufiq, Santri waktu disuruh gotong royong malakilagalan sini jalan sana,
tetapi sekarang sudah kebanyakan kemauan sentiriggyooyong.

Menurut hasil observasi peneliti, interaksi sayaimg dilakukan diluar jam
pembelajaran sebagian santri tidak cocok, bahasg waereka gunakan tidak
sopan dikarenakan mereka sudah terlalu dekatggeh mereka menganggap
tengku itu sebagai kawd&n.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak santri.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akhlakisgattu:

1. Apakah guru anda memberikan keteladanan cara béexksi yang baik?
a. Faktor guru

Guru adalah orang yang memberi ilmu pengetahuaadeepeserta didik. jadi,
salah satu penyebab santri tidak berhasil dikammé&kktor guru. Cara mengajar
yang tidak bisa dimengerti oleh peseta didik dara aaengelola ruang yang
kurang. Menurut Asma Wirda, sangat baik, karenau glisini sangat disiplin,
sopan dan selalu memberikan nasihat yang baik wanki? Wawancara dengan
Nyak Miftahur, guru selalu memberi keteladanan yaaity buat kami semud.

2. Apakah anda mudah dipengaruhi oleh teman dalamtbeaksi sehari-hari?

”Wawancara dengan tengku Muallim, selaku Guru,gahg juli 2017

8 Hasil observasi di Dayah Mahyal Ulum, tanggall83017

9 Wawancara dengan Asma Wirda, selaku santri, targgjodi 2017

10 wawncara dengan Nyak Miftahur, tanggal 8 juli 2017
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b. Faktor siswa

Menurut wawancara dengan Nyak Miftahul Rizky, iyerkadang saya
berpengaruh dalam berinteraksi sama kawan, karemeant itu yang mudah
dipercayai. Tergantung interaksi yang bagairiaienurut wawancara dengan
Asma, sangat berpengaruh sekali apa lagi dalanuat maksiat, contoh: malas

belajar, malas naik ngaji.

Siswa adalah orang yang mencari ilmu. Faktor yamgmpengaruhi
akhlak siswa orang tuanya yang tidak peduli kepauknya, oramg tua yang
tidak berhasil mendidik anaknya apa lagi orangyarsg sibuk dengan pekerjaan
sendiri.

3. Apakah pembelajaran tentang akhlak mempengaruaindbéersikap?
c. Faktor kurikulum

Wawancara dengan Nyak Miftahur, sangat berpengkambna dengan
belajar akhlak kita sudah tau mana yang baik damangang buruk?

Menurut Asma Wirda, sangat berpengaruh karena igmupakan bimbingan
supaya kami dapat berperilaku baik dan mulia.

Kurikulum adalah pedoman bagi guru dan siswa dataemgorganisasikan
tujuan dan isi pelajaran. Faktor yang mempengaalthiak siswa di sebabkan

oleh faktor kurikulum. Belajar kurikulum membahastang figh, tauhid, tasawuf,

1 wawancara dengan Nyak Miftahur, tanggal 8 juli201

12wawancara dengan Asma Wirda, tanggal 8 juli 2017
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nahu, saraf, tarikh, dan lain-lain. yang di bentaleh badan dayah dan

musyawarah dengan tengku lembaga masing-masing.

Apakah lingkungan dayah ini menuntut anda bersyeayy baik?
d. Faktor lingkungan.

Faktor lingkungan biasa terjadi dalam kehidupamasehari sangat
mempengaruhi akhlak siswa, faktor lingkungan dikakan teman karena teman
itu yang sering dijumpai dan bersama dalam setielpkokan kegiatan.

Menurut wawancara dengan Asma Wirda, faktor limgjan sangat
terpengaruh dengan akhlak seseorfdngenurut Nyak Miftahur Rizki, sangat di
tuntutkan karena dalam lingkungan dayah memangagiken bagi santri untuk
menjadi orang-orang yang berguna.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Interaks edukatif santri dengan tengku pada saat jam pembelajaran
di Dayah Mahyal Ulum Al-Aziziyah.

Dalam proses pembelajaran, kesuksesan seorangaugat tergantung dari
interaksi yang diberikan ataupun bahasa yang digam dalam pembelajaran. di
Dayah Mahyal Ulum Al-Aziziyah, tengku dayah mahyhlm menyatakan bahwa
tujuan belajar ketika tengku masuk kelas supaye ahdiknya berhasil dan
membuat santri bersikap dewasa dan bertanggundp jeeymda masyarakat.
Menurut wawancara dari santri, tengku mengungkapkguan pembelajaran

hanya diawal pertemuan saja dan pertemuan selgajlgnsung masuk ke materi.

13 Wawancara dengan santri, tanggal 8 juli 2017
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Menurut hasil observasi peneliti di Dayah Mahyautd] Namun, dalam proses
pembelajaran setiap masuk kelas tengku tidak meykgykan tujuan
pembelajaran seharusnya dalam proses pembelajamgkut harus
mengungkapkan tujuan supaya santri mudah menggajapannya.

Langkah-langkah yang tengku buat untuk mencapaiatujyaitu tengku
menyuruh santri untuk mengulang kitab, belajar dengakin, melakukan
pendekatan dengan santri. Selanjutnya, metode dgéarg digunakan ketika
mengajar yaitu metode ceramah, praktik, tanya jawéakusi. Namun, menurut
hasil observasi, tidak semua metode itu diterapk@sanya hanya metoode
ceramah dan penyampaian materi saja yang digurad&anengkut?

Mengenai materi yang diajarkan kepada santri naers&ngat senang
dengan materi yang tengku ajarkan, mereka paharmedagerti dengan apa yang
dijelaskan oleh tengkt?. Menurut observasi peneliti, tidak semua santmagsg
dan paham dengan penjelasan tengku tersebut. Mededka takut dengan tengku
yang mengajar itu.

Aktivitas di dayah yaitu zikir, muhadzarah, tilawdaligrafi, menghafal Al-
Qur'an, menghafal kitab-kitab sharaf, nahu dan-bait. Menurut peneliti, tidak
semua santri yang melakukan aktivitas tersebutg ysering mereka lakukan

hanya menghafal kitab, zikir, menghafal Al-Qur'an.

14 Hasil observasi , tanggal 2 juli 2017

15 Wawancara dengan tengku, tanggal 7 julu 2017
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Cara tengku memotivasi anak didik dengan cara megkitkan minat
santri, menciptakan suasana yang menyenangkanelashgn tentang kelebihan
ilmu, memberi nasihat tentang orang yang berittf8elanjutnya, hukuman yang
tengku berikan ketika santri melanggar, mencukumbrat, membersihkan
halaman, dimandikan sekaligus dijemur. Menurut pndi tetapkan hukuman
supaya santri tersebut mau menjalankan peraturandilin, tetapi sebagian
masih ada yang melanggar peraturan tersebut.

Selanjutnya, waktu yang digunakan dalam belajauds#s subuh, pagi,
siang dan malam. waktu yang diberikan untuk merigagayaitu 2 kali dalam
setahurt/ Menurut peneliti, yang seharusnya mengevaluadirisdalam setiap

berakhirnya pembahasan, Juga membuat ulangan idarharian.

2. Interaks edukatif santri dengan tengku di luar jam pembelajaran
di Dayah M ahyal Ulum Al-Aziziyah.

Selain interaksi pada jam pembelajaran, juga mé&kakunteraksi di luar
jam pembelajaran. Interaksi di luar jam pembelajasaperti gotong royong,
pergi ke kantin, berkunjung ke perpustakaan. ik&#rgang dilakukan santri
dengan tengku terkadang tidak mencerminkan sikafrisdetapi kebanyakan
santri sudah baik.

3. Faktor-Faktor yang mempengar uhi akhlak santri di Dayah Mahyal

Ulum Al-Aziziyah.

17 Hasil wawancara dengan tengku, tanggal 7 juli 2017
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akhlak isadtlah seabagai
berikut:

Faktor lingkungan, faktor teman dalam kehidupanasdiari sangat
mempengaruhi akhlak siswa, karena teman adalah gangg dijumpai dan
bersama dalam setiap melakukan kegiatan. Siswaljegzengaruh pada ajakan
teman-temannya untuk melakukan perbuatan yangrbaupun yang buruk. Ada
beberapa siswa yang sebelumnya baik, tiba-tibabbaérunenjadi sifat yang
kurang baik, itu semuanya pengaruh dari teman-tegganSiswa yang masih
mengalami masa puberitas sangat mudah meniru lperteman-teman tanpa
memikirkan mana yang baik dan mana yang buruk.

Menurut wawancara dengan Nyak Miftahul Rizky, iyarkadang saya
berpengaruh dalam berinteraksi sama kawan, karemeant itu yang mudah
dipercayai. Menurut wawancara dengan Asma, saygasaerpengaruh sama
kawan.

Siswa adalah orang yang mencari ilmu. Faktor yargipengaruhi akhlak
siswa orang tuanya yang tidak peduli kepada anakossmg tua yang tidak
berhasil mendidik anaknya apa lagi orang tua yabgksdengan pekerjaan
sendiri. Menurut wawancara dengan Asma Wirda, lyaikakhlak kita tergantung
dari orang tua kita, tapi ada juga orang tua yataktbaik tetapi anaknya berhasil.

Faktor guru adalah orang yang memberi iimu pengetatkepada peserta
didik. jadi, salah satu penyebab santri tidak b&thdi karenakan faktor guru.

Cara mengajar yang tidak bisa dimengerti oleh pedietik dan cara mengelola
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ruang yang kuran$f Wawancara dengan Nyak Miftahur, guru selalu member
keteladanan yang baik buat kami semua.

Kurikulum adalah pedoman bagi guru dan siswa datengorganisasikan
tujuan dan isi pelajaran. Faktor yang mempengaailthiak siswa di sebabkan
oleh faktor kurikulum. Belajar kurikulum tentanggffi, tauhid, tasawuf, nahu,
saraf, tarikh, dan lain-lain. yang di bentuk oleddén dayah dan musyawarah
dengan tengku lembaga masing-masing. Menurut hasilancara, pembelajaran
tentang akhlak sangat berpengaruh karena itu memapgaimbingan supaya kami

dapat berperilaku baik dan mulia.

8 Hasil observasi, tanggal 3 juli 2017
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BAB V
PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsi ini, dimana di dalamnya
penulis akan menarik kesimpulan yang menyangkut dengan pembahasan dengan bab
terdahulu. Dalam bab ini, penulis juga mengaj ukan beberapa saran yang berhubungan dengan
skripsi ini. Adapun kesimpulan dan saran-saran tersebut adalah:
A. Kesimpulan
1. Interaks dalam pembelajaran sudah baik. Ada beberapa hal yang di lakukan dalam
proses pembelgjaran:
a Tujuan
b. Prosedur
c. Materi
d. Aktivitas
e. Pembimbing
f. Displin
g. Bataswaktu
h. Evauasi.
2. Interaks di luar jam pembelajaran sebagian santri kebanyakan bahasa sudah sopan
santun.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak santri:
-Faktor guru, sebagian tengku bisa mendidik santri dengan baik sehingga akhlak
santrinya masih kurang.
-Faktor siswa, orang tuanya yang kurang memperhatikan anaknya, sifat orang
tunya yang keras, kurangnya waktu orang tua bersama anaknya sehingga anaknya

terlantar begitu saja.



-Faktor kurikulum, gurunya mengajar tidak sesuai dengan kurikulum.
-Faktor lingkungan, sangat berpengaruh pada akhlak santri karena santri itu selalu

dalam keadaan bersama dalam melakukan kegiatan.

B. Saran
1. Kepada pihak tengku agar selalu mendidik santrinya dengan baik, selalu memberi
dorongan dan motivasi kepada santri.

2. Kepada santri selalu patuh dan disiplin dalam menjalankan tugas yang diberikan.
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cSukamakmur, Kab. Aceh Besar, Provinsi Aceh, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Nikmatul Maula

NIM 1211323 743

Jurusan/Semester : Pendidikan Agama Islam/VIII (Delapan)

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Alamat - Ds. Lamgeu Baro, Sukamakmur, Acch Besar.

Benar yang namanya tersebut di atas telah melakukan penelitian di Dayah Mahyal Ulum
M-Aziziyah pada tanggal tentang “Interaksi Edukatif Santri dengan Teungku di Dayah

Hahyal Ulum Al-Aziziyah Kabupatem Aceh Besar”,

Demikianlah Surat Pernyataan ini kami perbuat dengan sebenarmnya |, untuk dapat

Crpunakan sebagaimana mestinya.

Suka Makmur, 31 Juli 2018
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Instrumen wawancar a (Pimpinan Dayah)

Bagaimana sgjarah dan latar belakang berdirinya pesantren Mahyal Ulum al-
Aziziyah ini?

Apavisi mis di Dayah ini?

Bagaimana kurikulum yang ada di dayah ini dan siapa yang membentuk

kurikulum ini?

Bagaimana metode mengajar yang diterapkan di pesantren Mahyal Ulum al-
Aziziyah ?

Apa sgja sarana pendukung yang ada di dayah ini?

Apa saja hukuman yang tengku berikan jika santri melanggar peraturan di
dayah?

Apakah staf pengajar yang ada di pesantren ini sudah memadai?
Bagai mana keadaan tengku dan santri di Dayah ini?

Langkah-langkah apa sga yang abu rencanakan untuk mencapai tujuan

pembelgjaran?

10. Bagaimanainteraksi santri di dayah ini?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

I nstrumen wawancar a (T engku)
Sudah berapa lama tengku mengajar di dayah ini?
Apakah ada tujuan belgar ketika tengku masuk kelas?
Apa sgja prosedur yang tengku buat untuk mencapai tujuan pembelgjaran?
M etode apa sgja yang digunakan ketika mengajar?

Bagaimana dengan materi yang tengku agjarkan kepada santri, apakah

santri senaang dengan materi yang tengku g arkan?
Aktivitas apa saja yang tengku berikan kepada santri ?

Bagaimana cara tengku memotivas anak didik supaya mau dalam proses

pembel gjaran?
Apa sgja sarana pendukung yang ada pada dayah ini?

Apa sgja hukuman yang tengku berikan jika anak didik melanggar saat
belgjar di dayah ini?

Kapan sgjawaktu yang digunakan dalam mengajar?

Bagaimana kurikulum yang ada di dayah ini dan siapa yang membentuk

kurikulum ini?

Apa sgja peraturan yang berlaku di dayah ini dan apa ada syarat ketika

menerima siswa baru?
Apa persiapan tengku ketika masuk kelas ?

Tengku, mengapa sebagian santri di sini cara interaksinya sebagian santri
tidak ?

Kapan waktu yang tengku berikan untuk mengevaluasi santri?



8.

9.

Instrumen Wawancara (Santri)
Bagaimana latar belakang kehidupan anda.?
Bagaimana latar belakang pendidikan anda?
Apa sgja kegiatan yang ada di dayah anda?
Apakah ketika masuk kelas tgk mengungkapkan tujuan pembelajaran ?

Bagaimana proses pembelgaran yang dilaksanakan tengku untuk

membuat anda paham?

Bagamana materi yang digarkan oleh tengku kepada andaapakah

disampaikan dengan jelas?
Metode apa sgja yang tengku g arkan untuk anda?
Bagaimana cara tengku membangkitkan semangat belgjar anda?

Apa saja kegiatan yang ada di dayah anda?

10. Peraturan apa sgja yang berlaku di dayah anda?

11. Hukuman apa saja yang diberikan oleh tengku ketika melanggar peraturan

di dayah ini?

12. Apa sgja sarana pendukung yang ada di dayah anda?

13. Apakah setelah belgjar, tengku melakukan penilaian?
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